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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Fungi 

Mikoriza Arbuskula (FMA) dan pupuk N, P, dan K terhadap kandungan nutrisi 

Pennisetum purpureum cv. Mott serta untuk mendapatkan dosis yang efisien dalam 

pemamfaatan pupuk anorganik dan inokulasi FMA yang tepat di lahan ultisol. 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan yang mana setiap perlakuan diberikan dosis yang berbeda yaitu P0 = 100% 

pupuk N, P, dan K, P1 = 100% pupuk N, P, dan K + FMA, P2 = 75% pupuk N, P, dan 

K + FMA, P3 = 50% pupuk N, P, dan K + FMA, dan P4 = 25% pupuk N, P, dan K + 

FMA dengan 4 ulangan dan 4 kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian dosis pupuk N, P, dan K + FMA memberikan perbedan yang berbeda tidak 

nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan kering dengan rata-rata kandungannya 

16,49% – 17,21%, bahan organik 88,97% – 90,00%, protein kasar 

13,95% – 14,59%, dan serat kasar 28,42% – 29,14% pada tanaman Pennisetum 

purpureum cv. Mott. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian dosis 

pupuk N, P, dan K yang berbeda dan diinokulasikan dengan 10g FMA ditambah 

pupuk kandang mampu mengurangi penggunaan pupuk N, P, dan K sampai 75% dan 

mampu mempertahankan kandungan bahan kering, bahan organik, protein kasar, dan 

serat kasarnya. 
 

Kata kunci: Analisi Proksimat, FMA, Lahan Ultisol, Pennisetum Purpureum cv. Mott, 
Pupuk N, P, dan K 
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